
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Desa Cerdas (Smart Village) adalah inisiatif berbasis komunitas yang digagas untuk 

memanfaatkan teknologi informasi bagi masyarakat peDesaan. Inisiatif ini merupakan upaya 

untuk mencerahkan dan mengedukasi masyarakat lokal dengan memobilisasi kekuatan 

kolektif komunitas dari berbagai suku/etnisitas dan profesi untuk mendorong pelaksanaan 

program pelayanan publik berkualitas yang diintegrasikan dengan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) agar memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat Desa. Kehadiran 

Desa Cerdas diperlukan sebagai upaya untuk mengakselerasi pembangunan Desa dengan cara 

meningkatkan kecerdasan, kesejahteraan, dan keharmonisan masyarakat lokal. 

Pembangunan Desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa dan 

kualitas . 

Program smart village mempunyai enam pilar sebagai berikut: 

1. Warga cerdas (smart people) 

2. Mobilitas cerdas (smart mobility) 

3. Ekonomi cerdas (smart economic) 

4. Pemerintahan cerdas (smart government) 

5. Pola hidup cerdas (smart living) 

6. Lingkungan cerdas (smart environment). 

 

 

 

 



Sebagai pengguna teknologi informasi, masyarakat harus mampu memanfaatkan 

teknologi inofrmasi ini secara maksimal. Dalam masa pandemi, Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) harus dapat bertahan dan dituntut harus mempunyai inovasi lebih untuk 

meningkatkan daya jual ke masyarakat dengan tetap terus mematuhi protokol kesehatan. 

Desa Penengahan Kecamatan Pasuruan memiliki 11 UMKM di bidang kuliner.  

Namun data UMKM tersebut pada situs smart village khususya pemetaan lokasi belum ada.  

Hal ini mengakibatkan lokasi UMKM tersebut sukar untuk ditemukan saat dilakukan 

pencarian melalui Google maps. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka disusunlah laporan mengenai program pemetaan 

UMKM  smart economic  dalam proses mewujudkan smart village di Desa Pasuruan 

Kecamatan penengahan Kabupaten Lampung Selatan.  

  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada pembuatan laporan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) ini adalah: Bagaimana cara agar  dengan dilakukannya pemetaan UMKM dapat 

memudahkan masyarakat dan pemerintahan untuk lebih mudah mengakses letak dan 

informasi tentang adanya UMKM  di Desa Pasuruan?. 

 

 

 

 

 



1.3  Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Tujuan 

Maka dari itu tujuan dari Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat  (PKPM) yaitu : 

memetakan UMKM pada situs smart village Desa Pasuruan. 

1.3.2   Manfaat 

1) Adaanya hasil pemetaan UMKM di Desa Pasuruan.  

2) Memudahkan pemerintah dan masyarakat dalam mengakses letak dan informasi 

UMKM dan mengembangkan program smart village di Desa Pasuruan. 

 

1.4 Mitra Yang Terlibat 

Mitra yang ikut terlibat pada Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) sebagai 

berikut : UMKM dan Pemerintahan Desa Pasuruan Kecamatan Penengahan kabupaten lampung 

Selatan.  

 


